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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, 

maka penulis memperoleh kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 

mengenai pola komunikasi dalam interaksi sosial mahasiswi bercadar di UIN 

Imam Bonjol Padang sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Pola Komunikasi Interaksional dalam Interaksi Sosial Mahasiswi 

Bercadar di UIN Imam Bonjol Padang 

Komunikasi yang digunakan mahasiswi bercadar dengan teman, 

dosen dan orang-orang yang berada dilingkungan UIN Imam Bonjol 

Padang memakai pola komunikasi interaksional, mempunyai hubungan 

timbal-balik dan selalu ditanggapi, dapat dilihat ketika mahasiswi bercadar 

bertemu dengan teman, dosen, teman kos mereka menyapa dan 

bersalaman begitu juga dengan orang kantin, pegawai kampus, mereka 

menyapa walaupun komunikasi yang terjadi tidak begitu intens. Tetapi 

tidak semua pihak ketika berinteraksi dengannya melakukan timbal balik 

dan mendapat tanggapan seperti ada sebagian teman yang tidak suka 

dengan mahasiswi bercadar. Jika dengan lawan jenis mereka akan 

memberi batasan untuk hal-hal tertentu. 
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2. Pola Komunikasi Transaksional dalam Interaksi Sosial Mahasiswi 

Bercadar di UIN Imam Bonjol Padang 

Komunikasi yang digunakan mahasiswi bercadar ketika berada di 

lingkungan kampus UIN Imam Bonjol Padang dengan teman, dosen dan 

orang-orang yang berada dilingkungan UIN Imam Bonjol Padang 

memakai pola komunikasi transaksional terlihat saat dengan teman mereka 

berdiskusi tentang pelajaran, kajian agama-agama dan hal positif lainnya. 

Ketika dengan dosen terlihat saat mereka berdiskusi di dalam kelas. 

Namun ketika dengan teman kos komunikasi mereka lebih terbuka dan 

tidak formal. tetapi hal ini dibatasi oleh mahasiswi bercadar ketika dengan 

laki-laki yang bukan mahramnya. Namun mereka tidak membatasi 

misalnya berdiskusi dalam konteks pendidikan, muamalah dan kesehatan. 

B. Saran 

Dengan penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan bagi 

pihak-pihak terkait, Khususnya mahasiswi bercadar agar menjadikan dan 

menempatkan dirinya menjadi orang yang terbuka dan memiliki tempat yang 

sama seperti mahasiswi lainnya. Dengan cara membiasakan berkomunikasi 

dengan siapa saja terkecuali dengan lawan jenis yang mungkin ada batasan-

batasan tertentu.  

Hasil penelitian diharapkan berguna bagi siapa saja dan dijadikan 

bahan rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya pada khalayak dan 

sasaran lainnya. 

 


